BAB V

KESIMPULAN DPAN SARAN

V.1. Kesimpulan

I. Tanaman ubi kayu klon Adira-4 dapat diperbanyak dengan teknik kultur i»
vitro melalui penggandaan tunas aksiler.

2. Pertumbuhan tunas aksiler terbaik diperoleh dari medium MS vang
mengandung 2.0 mg/l BAP dengan waktu inisiasi tunas tercepat, 2.76 hari
dan rata-rata jumlah tunas 4.15 setelah dikulturkan selama sepuluh minggu.

3. IBA 1.0 mg/l yang ditambahkan mampu menginduksi perakaran pada
tanaman ubi kayu yang berasal dari medium inisiasi tunas dengan
penambahan 1.0, 2.0, 5.0 mg/l BAP dan menunjukkan prosentase planlet
yang mampu bertahan hidup setelah aklimatisasi mencapai 70 - 80 %,
sedangkan planlet yang berasal dari medium kontrol mampu bertahan hidup
mencapai 90 % setelah aklimatisasi.

4. Induksi kalus terbaik diperoleh dari medium MS dengan penambahan 2.0
mg/l dan 4.0 mg/l 2,4 D serta dari medium MS yang mengandung 5.0 mg/l
pikloram. Kalus yang dihasilkan gagal berdiferensiasi menghasilkan embrio

somatik rmaupun tunas adventif.
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V.2. Saran

Periu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai konsentrasi BAP yang
digunakan untuk penggandaan tunas ubi kayu klon Adira~4 dengan rentang
konsentrasi yang lebih kecil, schingga dapat dihasilkan tunas ubi kayu terbanyak
tanpa mengakibatkan morfologi abnormal (bentuk roset) pada tanaman hasil kultur in
vitro.

Penelitian lebih‘lanjut mengenai konsentrasi 2,4 D, pikioram dan kinetin dengan
rentang konsentrasi yang lebih kecil untuk kultur kalus ubi kayu (Manihot esculenta)
klon Adira-4 juga peﬂu dikembangkan, karena medium MS dengan penambahan 2.0,
4.0, 6.0 mg/l 2,4 D dan 5.0, 10.0, 15.0 mg/] pikloram untuk inisiasi kalus dan kinetin
1.0, 5.0 serta 10.0 mg/! untuk regenerasi kalus hanya mampu menghasilkan akar dan

bukan bentuk embrio somatik maupun tunas adventif.
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Tabel Lampiran 1. Komposisi Medium Murashige dan Skoog (1962)

Hara Makro 50
1 NH4NO; 1.650 33.000
2 KNO; 1.900 38.000
3 CaCl,.2H,0 440 8.800
4 KH,PO4 170 3.400
5 MgS0,.7TH,O 370 7.400

Hara Mikro 50

1 H:BO; 6.2 124
2 K1 0.83 16.6
3 MnSO,.4H,0 223 496
4 ZnSO4.7H20 8.6 172
5 NayMo.04.2H,0 0.25 5
6 CuS0O4.5H,0 0.025 0.5
7 CoCl,.6H,0O 0.025 0.5
8 FeSQ4.7H,O 27.8 556
9 Na,-EDTA 378 756

Tabel Lampiran 2. Komposisi Vitamin yang Digunakan dalam Kultur /» Vitro

Vitamin
1 Myo-Inositol 100 1000
2 Nicotinic acid 1 10
3 Pyridoxine HCI 1 10
4 Thyamine HCl 10 100
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Tabel Lampiran 3. Sidik Ragam Waktu Pembentukan Tunas Aksiler

" Sangat nyata pada taraf 1.%

Tabel Lampiran 4. Uji Duncan Terhadap Rata-rata Waktu Pembentukan Tunas Aksiler

A 4.60 10 5.00
B 3.55 10 0.00
C 3.08 10 1.00
C 2.76 10 2.00

Angka yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan (a = 0.05)

Tabel Lampiran 5. Sidik Ragam Jumlah Tunas Aksiler Umur 4 Minggu Setelah
Pengkulturan

59.90

Perlakuan
Galat 36 13.13 0.37

Total 39 73.04

" Sangat nyata pada taraf 1 %
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Tabel Lampiran 6. Uji Duncan Terhadap Jumlah Tunas Aksiler Umur 4 Minggu
Setelah Pengkulturan.

A 4.10 10 5.00
A 3.80 10 2.00
B 2.53 10 1.00
C 1.00 10 0.00

Angka yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan (o = 0.05)

Tabel Lampiran 7. Sidik Ragam Jumlah Tunas Aksiler Umur 7 minggu Setelah
pengkulturan

Perlakuan

Galat

Total

" Sangat nyata pada taraf 1 %

Tabel Lampiran 8. Uji Duncan Terhadap Jumlah Tunas Aksiler Umur 7 Minggu
Setelah Pengkulturan.

A 5.30 .

B 4.17 10 2.00
B 3.47 10 1.00
C 1.00 10 0.00

Angka yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan (o = 0.05)
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Tabel Lampiran 9. Sidik Ragam Jumlah Tunas Aksiler Umur 10 Minggu Setelah
pengkulturan

" Sangat nyata pada taraf 1%

Tabel Lampiran 10. Uji Duncan Terhadap Jumlah Tunas Aksiler Umur 10 Minggu

Setelah Pengkulturan.

A 5.90 10 5.00
A 4.47 10 2.00
B 3.70 10 1.00
C 1.00 10 0.00

Angka yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan (o = 0.05).

Tabel Lampiran 11. Sidik Ragam Analisis Gabungan Jumlah Tunas dan Waktu Inisiasi
Tunas Aksiler.

Perlakuan 3 | 24481
Galat (a) 36 33.17
Minggu 2 13.53
Perl * Minggu 6 5.34
Galat (b) 72 35.11
Total 119 331.96

81.60

0.92

6.76

0.89

0.49

2.86

3.11

222

4.87

3.06

" Sangat nyata pada taraf 1 %
™ Tidak nyata pada taraf 5 %
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Tabel Lampiran 12. Uji Duncan Terhadap Rata-rata Gabungan Jumlah Tunas Aksiler

A 5.10 30 5.00
B 4,15 30 2.00
C 3.23 30 1.00
D 1.00 30 0.00

Angka berbeda, berbeda nyata menurut uji Duncan (a = 0.05)

Tabel Lampiran 13. Uji Duncan Terhadap Jumlah Tunas Umur 4, 7 dan 10 Minggu.

A ML 40 10.00
A 3.51 40 7.00
B 2.86 40 4.00

Angka yang sama berbeda tidak nyata menurut wji Duncan (o = 0.05)

Tabel Lampiran 14. Sidik Ragam Laju Penggandaan Tunas Aksiler Ubi Kayu Kion

Adira-4
Perlakuan 47.66
Subkultur 2 4.59 2.30 13.62" 3.08 4.80
Perl *Sub 6 6.62 1.10 6.54" 2.18 2.97
Galat 108 | 1821 0.17
Total 119 | 77.08

" Sangat nyata pada taraf 1%
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Tabel Lampiran 15. Uji Duncan Terhadap Laju Penggandaan Tunas Aksiler

A 1.71 30 Bl
B 1.26 30 B2
B 1.19 30 BS5
C 0.00 30 Kontrol

Angka yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan (a = 0.05)

Tabel Lampiran 16. Uji Duncan Terhadap Subkultur pada Laju Penggandaan Tunas
Aksiler

A 1.29 40 Sk1
B 0.99 40 Sk2
C 0.84 40 Sk3

Angka berbeda, berbeda nyata menurut uji Duncan (a = 0.05)

Tabel Lampiran 17. Sidik Ragam Waktu Pembentukan Akar pada Tunas Aksiler.

Perlakuan

Gaiat

| Total

Tidak nyata pada taraf 5 %
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Tabel Lampiran 18. Uji Duncan Terhadap Rata-rata Waktu Pembentukan Akar pada
Tunas Aksiler.

A 16.77 6 5.00
A 15.87 10 2.00
A 15.81 10 1.00

Angka yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan (o = 0.05)

Tabel Lampiran 19. Sidik Ragam Jumlah Akar pada Tunas Aksiler Umur 4 minggu
Setelah pengkulturan.

Perlakuan 2 59.06 29.53 5.30 3.35 5.49
Galat 27 150.36 5.57
Total 29 | 209.42

* nyata pada taraf 5 %

Tabel Lampiran 20. Uji Duncan Terhadap Jumlah Akar Planlet Ubi Kayu Umur 4
Minggu Setelah Pengkulturan.

A 4.93 10 5.00
A 4.82 10 2.00
B 1.90 10 1.00

Angka yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan (a.=0.05)
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Tabel Lampiran 21. Sidik Ragam Prosentase Planlet yang mampu Bertahan Hidup selama
Aklimatisasi (data setelah ditransformasi ke dalam Arcus Sinus).

Perlakuan 3 5100.00 1700.00 258" 2.69 3.97
Galat 104 68400.00 657.69
Total 107 73500.00

™ Tidak nyata pada taraf 5 %

Tabel Lampiran 22. Uji Duncan Terhadap Prosentase Planlet yang mampu Bertahan
Hidup selama Aklimatisasi.

A 90.00 30 Kontrol (MS0)
AB 84.00 30 B2
AB 78.00 30 B1

B 70.00 18 : BS

Angka yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan (o = 0.05)

Tabel Lampiran 23. Sidik Ragam Waktu Pembentukan Kalus dari Potongan Daun Ubi
Kayu Klon-Adira 4 dengan Penambahan 2.4 D

Perlakuan 3 121441 | 404.80 27098 2.86 438
Galat 36 53.78 1.49
Total 39 1268.18

** Sangat nyata pada taraf 1%
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Tabel Lampiran 24. Uji Duncan Terhadap Rata-rata Waktu Pembentukan Kalus dari
Daun Ubi Kayu Klon Adira-4 dengan Penambahan 2,4 D.

A 13.87 10 6.00
B 1243 10 2.00
B 11.38 10 4.00
C 0.00 10 0.00

Angka yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan (o = 0.05)

Tabel Lampiran 25. Sidik Ragam Waktu Pembentukan Kalus dari Potongan Daun Ubi
Kayu Klon Adira-4 dengan Penambahan Pikloram

1012.08

20.87

1032.96

" Sangat nyata pada taraf 1 %

Tabel Lampiran 26. Uji Duncan terhadap Rata-rata Waktu Pembentukan Kalus dari
Potongan Daun Ubi Kayu Klon Adira-4 dengan Penambahan
Pikloram.

A 12.86 10 15.00
B 11.67 10 10.00
C 8.71 10 5.00
D 0.00 10 0.00

Angka yang berbeda, berbeda nyata menurut uji Duncan (a = 0.05)
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Tabel Lamplran 27. Sidik Ragam Berat Basah Kalus Umur 4 Minggu Setelah
Pengkulturan dalam Medium dengan Penambahan 2,4 D

Perlakuan

: \ Galat

Total

* Nyata pada taraf 5 %

Tabel Lampiran 28. Uji Duncan terhadap Rata-rata Berat Basah Kalus dengan
Penambahan 2.4 D.

A 0.87 3 6.00
AB 0.54 3 4.00
BC 0.38 3 2.00
& C 0.00 3 0.00

Angka yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan (o = 0.05)

Tabel Lampiran 29. Sidik Ragam Berat Basah Kalus Umur 4 Minggu setelah
Pengkulturan dalam Medium dengan Penambahan Pikloram

| Perlakuan 3 2.14 0.71 13.49 407 | 7.59
|

| Galat 8 0.42 0.05

| Total |1 2.56

** Sangat nyata pada taraf 1%
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Tabel Lampiran 33. Sidik Ragam Jumlah Akar yang Terbentuk pada Kalus Ubi Kayu

Klon Adira-4.
Perlakuan g | 76201 95.25 22977 | 221 | 304
24D 2 61.35 30.67 7407 | 326 5.25
Kinetin 2 598.48 299.24 72.16™ | 3.26 5.25
24D *Kinetin | 4 102.18 25.54 6.16" | 2.63 3.89
Galat 36 149.29 4.15
Total 44 911.30 .

" Sangat Nyata pada taraf 1 %

Tabel Lampiran 34. Uji Duncan Terhadap Rata-rata Jumlah Akar yang Terbentuk pada

Kalus Ubi Kayu Klon Adira4.
A 12.72 5 4.00 1.00
B 7.14 5 6.00 1.00
B 5.24 5 2.00 1.00
C 1.90 5 4.00 5.00
C 1.00 5 2.00 5.00
C 1.00 5 2.00 10.00
C 0.00 5 4.00 10.00
C 0.00 5 6.00 10.00
C 0.00 5 6.00 5.00

Angka yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Duncan (o = 0.05)

I
i Kﬂa\,ﬂ; PERPUSTAKAAN
i FAKULTAS BIOLOGI

i A3
3, 3
A

"UMVFRSITAS ATMA JAYA |

\""‘\_;"fﬁ/ YOGYAKARTA



